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ABSTRAK: Pengetahuan perawat tentang standar asuhan keperawatan sangat penting untuk 

memastikan kelengkapan dokumentasi asuhan keperawatan. Dokumentasi yang lengkap dan akurat 

merupakan indikator kualitas pelayanan keperawatan dan keselamatan pasien. Tujuan penelitian ini 

adalah untuk menganalisis hubungan antara tingkat pengetahuan perawat tentang standar asuhan 

keperawatan dengan kelengkapan dokumentasi asuhan keperawatan di Puskesmas Korleko. 

Penelitian ini menggunakan desain observasional analitik dengan pendekatan cross-sectional. 

Subyek penelitian terdiri dari 33 orang perawat yang bekerja di Puskesmas Korleko. Pengumpulan 

data dilakukan melalui kuesioner untuk mengukur tingkat pengetahuan dan ceklist untuk menilai 

kelengkapan dokumentasi. Analisis data dilakukan dengan menggunakan uji korelasi Spearman 

Rank untuk menentukan hubungan antara variabel. Hasil penelitian menunjukkan bahwa (1) 97% 

perawat memiliki pengetahuan yang baik tentang standar asuhan keperawatan, dan 91% dari mereka 

memiliki dokumentasi yang sangat lengkap; (2) adanya hubungan yang signifikan antara tingkat 

pengetahuan perawat dan kelengkapan dokumentasi (koefisien korelasi: -0.559, p-value: 0.001). 

Kata Kunci: pengetahuan perawat, standar asuhan keperawatan, kelengkapan dokumentasi. 

 

ABSTRACT: Nurses’ knowledge of nursing care standards is crucial to ensure the completeness of 

nursing care documentation. Complete and accurate documentation is an indicator of the quality of 

nursing services and patient safety. The aim of this study is to analyze the relationship between the 

level of nurses' knowledge about nursing care standards and the completeness of nursing care 

documentation at Puskesmas Korleko. This study uses an observational analytic design with a cross-

sectional approach. The subjects of the study consisted of 33 nurses working at Puskesmas Korleko. 

Data collection was carried out through a questionnaire to measure the level of knowledge and a 

checklist to assess the completeness of documentation. Data analysis was conducted using the 

Spearman Rank correlation test to determine the relationship between variables. The results of the 

study showed that (1) 97% of nurses had good knowledge of nursing care standards, and 91% of 

them had very complete documentation; (2) a significant relationship between the level of nurses' 

knowledge and the completeness of documentation (correlation coefficient: -0.559, p-value: 0.001). 

Keywords: nurses’ knowledge, nursing care standards, documentation completeness. 
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PENDAHULUAN  

Pengetahuan merupakan kumpulan informasi yang dipahami dan diperoleh 

dari proses belajar sepanjang hidup. Konsep pengetahuan melibatkan proses 

akuisisi, pembentukan, penyimpanan, dan pemanfaatan informasi yang diperoleh 

dari berbagai sumber (Costa & Monteiro, 2016). Pengetahuan digunakan sebagai 

alat penyesuaian diri baik terhadap diri sendiri maupun lingkungan. Dalam konteks 

keperawatan, pengetahuan mengenai standar asuhan keperawatan menjadi sangat 

penting karena berfungsi sebagai panduan bagi perawat dalam memberikan 

pelayanan yang optimal dan sesuai standar. Dokumentasi asuhan keperawatan 

merupakan bagian integral dari praktik keperawatan karena memberikan catatan 

tertulis yang mencerminkan seluruh proses perawatan yang diberikan kepada pasien 

(Ali, 2009; Handayaningsih, 2007).  

Dokumentasi yang tidak dilakukan dengan benar dapat menurunkan mutu 

pelayanan keperawatan. Hal ini dikarenakan dokumentasi yang tidak lengkap atau 

tidak akurat tidak mampu mengidentifikasi sejauh mana tingkat keberhasilan 

asuhan keperawatan yang telah diberikan. Sebuah penelitian yang dilakukan di RS 

PKU Muhammadiyah Yogyakarta menunjukkan bahwa terdapat ketidaklengkapan 

dokumentasi pada beberapa komponen, yakni 50% pada dokumentasi keperawatan, 

60% pada dokumentasi tindakan keperawatan, dan 65% pada dokumentasi evaluasi 

tindakan keperawatan. Ketidaklengkapan ini berdampak negatif terhadap kualitas 

asuhan yang diberikan (Aini & Sriyati, 2020). 

Kelengkapan dokumentasi asuhan keperawatan masih yang rendah menjadi 

masalah penting saat ini. Kondisi ini disebabkan oleh berbagai faktor, salah satunya 

adalah tingkat pengetahuan perawat tentang standar asuhan keperawatan. 

Dokumentasi yang tidak lengkap dapat berakibat pada tidak optimalnya pelayanan 

keperawatan yang diberikan, yang pada akhirnya dapat menurunkan tingkat 

keselamatan dan kualitas perawatan pasien. Dengan demikian, salah satu solusi 

umum untuk mengatasi masalah ini adalah dengan meningkatkan pengetahuan dan 

keterampilan perawat dalam melakukan dokumentasi asuhan keperawatan. 

Pelatihan dan pendidikan berkelanjutan mengenai pentingnya dan cara melakukan 

dokumentasi yang tepat dan lengkap sangat diperlukan. Selain itu, pengembangan 

dan penerapan standar dokumentasi yang jelas dan mudah diikuti oleh perawat juga 

dapat membantu meningkatkan kelengkapan dokumentasi (Kurniawandari & 

Fatimah, 2019). 

Penelitian sebelumnya menunjukkan bahwa terdapat hubungan yang 

signifikan antara tingkat pengetahuan perawat dengan kelengkapan dokumentasi 

asuhan keperawatan. Hasil Rusmianingsih (2023) di RS Kuningan Medical Center 

menemukan bahwa perawat dengan tingkat pengetahuan yang baik lebih cenderung 

memiliki dokumentasi yang lengkap dibandingkan dengan perawat yang memiliki 

tingkat pengetahuan yang cukup atau kurang. Dalam penelitian tersebut dijelakan 

bahwa 71,4% perawat dengan pengetahuan yang baik memiliki dokumentasi yang 

lengkap, sementara hanya 20,7% perawat dengan pengetahuan yang cukup atau 

kurang memiliki dokumentasi yang lengkap. Penelitian lainnya yang dilakukan 

oleh Aini & Sriyati (2020) di RS PKU Muhammadiyah Yogyakarta juga 
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menunjukkan bahwa perawat dengan tingkat pengetahuan baik memiliki tingkat 

kelengkapan dokumentasi yang lebih tinggi dibandingkan dengan perawat yang 

memiliki pengetahuan cukup atau kurang. Analisis menunjukkan bahwa ada 

hubungan yang signifikan antara tingkat pengetahuan dengan kelengkapan 

dokumentasi (p=0,026).  

Penelitian lainnya telah dilakukan di RSUD Wates yang menegaskan bahwa 

perawat dengan beban kerja tinggi cenderung memiliki dokumentasi yang kurang 

lengkap. Oleh karena itu, pengurangan beban kerja dan peningkatan pengetahuan 

tentang pentingnya dokumentasi dapat meningkatkan kelengkapan dokumentasi 

(Kimalaha, 2018). Hasil penelitian sebelumnya menegaskan adanya hubungan 

antara pengetahuan perawat dan kelengkapan dokumentasi, namun belum mengkaji 

tentang intervensi pendidikan dapat diimplementasikan efektif untuk meningkatkan 

pengetahuan dan keterampilan perawat dalam dokumentasi. Hal ini ditegaskan oleh 

penelitian Patricia & Perry (2011) bahwa perlu pengembangan kurikulum pelatihan 

yang spesifik dan berkelanjutan yang berfokus pada peningkatan pengetahuan dan 

keterampilan dokumentasi perawat. Selain itu, beberapa penelitian menunjukkan 

bahwa faktor-faktor lain seperti motivasi, format asuhan keperawatan, dan 

pengalaman kerja juga mempengaruhi kelengkapan dokumentasi (Martini, 2007; 

Pramujiwati, 2013). Namun, penelitian yang mengkaji interaksi antara faktor-faktor 

ini masih sangat terbatas. Oleh karena itu, diperlukan penelitian lanjutan untuk 

mengeksplorasi interaksi faktor-faktor tersebut dapat mempengaruhi kelengkapan 

dokumentasi asuhan keperawatan. 

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk menganalisis hubungan antara tingkat 

pengetahuan perawat tentang standar asuhan keperawatan dengan kelengkapan 

dokumentasi asuhan keperawatan di Puskesmas Korleko, Lombok Timur. 

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi yang signifikan dalam 

upaya meningkatkan kualitas dokumentasi asuhan keperawatan melalui 

peningkatan pengetahuan dan keterampilan perawat. Selain itu, penelitian ini juga 

akan mengkaji interaksi antara berbagai faktor yang mempengaruhi kelengkapan 

dokumentasi, seperti motivasi, format asuhan keperawatan, dan pengalaman kerja, 

yang diharapkan dapat memberikan wawasan baru dalam upaya meningkatkan 

kualitas dokumentasi. 

 

METODE  

Penelitian ini menggunakan desain observasional analitik dengan pendekatan 

cross-sectional. Subyek penelitian adalah perawat yang bekerja di Puskesmas 

Korleko, Lombok Timur sebanyak 33 orang. Teknik pengambilan sampel yang 

digunakan adalah total sampling, dimana seluruh populasi dijadikan sampel 

penelitian Instrumen penelitian yang digunakan adalah kuesioner dan ceklist, 

dimana kuesioner dirancang untuk mengumpulkan data demografi responden serta 

mengukur tingkat pengetahuan mereka tentang standar asuhan keperawatan. Ceklist 

digunakan untuk mengevaluasi kelengkapan dokumentasi asuhan keperawatan 

yang dilakukan oleh perawat. Setiap perawat yang menjadi responden dalam 
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penelitian ini telah diberi penjelasan mengenai tujuan dan manfaat penelitian serta 

diminta untuk memberikan persetujuan tertulis sebelum berpartisipasi. 

Responden diberikan informasi detail tentang ruang lingkup penelitian ini 

sebelum pengumpulan data dimulai, seperti tujuan, manfaat, dan prosedur yang 

akan dilalui. Setelah memberikan persetujuan tertulis untuk berpartisipasi, setiap 

perawat kemudian diminta untuk mengisi kuesioner dan menjalani evaluasi 

dokumentasi asuhan keperawatan menggunakan ceklist yang telah disediakan. 

Pengumpulan data dalam penelitian ini dilakukan melalui dua tahap utama, yaitu 

(1) Kuesioner dibagikan kepada semua perawat untuk mengumpulkan data 

demografi dan tingkat pengetahuan mereka mengenai standar asuhan keperawatan. 

Kuesioner ini mencakup pertanyaan tentang informasi pribadi, latar belakang 

pendidikan, serta pengetahuan tentang prosedur dan standar asuhan keperawatan; 

(2) Ceklist digunakan untuk menilai kelengkapan dokumentasi asuhan keperawatan 

yang telah dilakukan oleh perawat di Puskesmas Korleko. Ceklist ini dirancang 

untuk mengevaluasi jumlah dan jenis item yang didokumentasikan dalam catatan 

asuhan keperawatan serta kesesuaiannya dengan standar yang telah ditetapkan. 

Analisis data dilakukan dalam dua tahap utama. Pertama, analisis univariat 

dilakukan untuk menggambarkan distribusi frekuensi dan persentase dari data 

demografi responden. Analisis ini membantu memberikan gambaran umum tentang 

karakteristik demografi responden, termasuk usia, jenis kelamin, tingkat 

pendidikan, dan pengalaman kerja. Kedua, analisis bivariat dilakukan untuk 

mengetahui hubungan antara variabel independen dan dependen. Uji Rank 

Spearman digunakan dalam analisis ini karena data yang diperoleh bersifat ordinal 

dan uji ini dapat mengukur kekuatan serta arah hubungan antara tingkat 

pengetahuan perawat dan kelengkapan dokumentasi asuhan keperawatan. Hasil 

analisis disajikan dalam bentuk tabel dan grafik untuk memudahkan interpretasi dan 

pemahaman. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Deskripsi penelitian ini menjelaskan tentang faktor sosiodemogerafik respon 

yang meliputi jenis kelamin, umur responden dan tingkat pendidikan responden. 

Adapun deskripsi hasil penelitian adalah sebagai berikut: 

Karakteristik Sosiodemogerafi Responden 

Penelitian ini melibatkan 33 perawat yang bekerja di Puskesmas Korleko, 

dengan rincian demografi sebagai berikut: 52% adalah laki-laki dan 48% 

perempuan. Usia responden berkisar antara 21-40 tahun, dengan kelompok usia 21-

30 tahun mendominasi sebesar 55%, sementara 45% lainnya berada dalam 

kelompok usia 31-40 tahun. Dari segi pendidikan, mayoritas responden (79%) 

memiliki pendidikan D-III Keperawatan, sedangkan masing-masing 9% memiliki 

pendidikan S1 Keperawatan dan D-IV Keperawatan. Adapun hasil penelitian ini 

disajikan pada Tabel 1. 
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Tabel 1. Karakteristik Responden Penelitian 

Variabel N (%) 

Jenis Kelamin Laki 17 (52%) 

 Perempuan 16 (48%) 

Umur  21-30 Tahun 18 (55%) 

 31 – 40 Tahun 15 (45%) 

Pendidikan D-III Keperawatan 27 (79%) 

 S1 Keperawatan 3 (9%) 

 D-IV Keperawatan 3 (9%) 

 

Hasil penelitian ini konsisten dengan temuan sebelumnya yang menunjukkan 

bahwa faktor sosiodemografi berpengaruh signifikan terhadap pengetahuan, sikap, 

dan praktik dalam berbagai domain (Shibabaw et al., 2023). Misalnya, penelitian 

menunjukkan bahwa dalam sektor kesehatan, karakteristik sosiodemografi seperti 

beban kerja, akses ke sumber daya, dan dukungan manajerial mempengaruhi 

pengetahuan dan sikap profesional kesehatan terhadap praktik berbasis bukti. 

Demikian pula, dalam konteks keselamatan pangan, faktor-faktor seperti usia, 

pendidikan, dan pengalaman kerja mempengaruhi pengetahuan, sikap, dan praktik 

para penangan makanan terhadap keselamatan pangan (Fekadu et al., 2024). 

Konteks penggunaan kontrasepsi di Pakistan, faktor-faktor sosiodemografi 

dan budaya terbukti secara signifikan mempengaruhi pengetahuan, sikap, dan 

praktik penggunaan kontrasepsi (Khan et al., 2022). Temuan ini menekankan 

pentingnya mempertimbangkan konteks sosial dan budaya yang lebih luas ketika 

meneliti faktor-faktor yang membentuk pengetahuan dan perilaku individu. Selain 

itu, dalam konteks pelayanan farmasi, karakteristik sosiodemografi telah dikaitkan 

dengan tingkat pengetahuan dan sikap di antara apoteker, menyoroti peran faktor-

faktor seperti usia, pendidikan, dan pengalaman kerja dalam membentuk praktik 

profesional (Mishore et al., 2020). 

Temuan penelitian ini memiliki implikasi penting baik secara ilmiah maupun 

praktis. Secara ilmiah, penelitian ini menambah bukti bahwa faktor sosiodemografi 

memainkan peran penting dalam membentuk pengetahuan dan praktik profesional 

kesehatan. Hasil ini mendukung penelitian sebelumnya yang menyatakan bahwa 

karakteristik sosiodemografi, termasuk usia, jenis kelamin, dan pendidikan, dapat 

mempengaruhi kelengkapan dokumentasi asuhan keperawatan (Oumer et al., 

2021). Secara praktis, temuan ini menekankan pentingnya program pelatihan yang 

disesuaikan dengan karakteristik sosiodemografi perawat. Dengan memahami 

bagaimana faktor-faktor ini mempengaruhi pengetahuan dan praktik, lembaga 

kesehatan dapat merancang intervensi yang lebih efektif untuk meningkatkan 

kelengkapan dokumentasi asuhan keperawatan. Misalnya, perawat yang lebih muda 

atau memiliki pendidikan yang lebih rendah mungkin memerlukan pelatihan 

tambahan dan dukungan berkelanjutan untuk memastikan mereka dapat memenuhi 

standar dokumentasi yang diharapkan. 

Temuan ini juga menekankan perlunya dukungan organisasi yang kuat, 

termasuk akses ke sumber daya seperti teknologi, sistem dukungan, dan pelatihan 
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yang memadai, untuk meningkatkan pengetahuan dan praktik perawat dalam 

penggunaan catatan kesehatan elektronik. Dengan demikian, hasil penelitian ini 

tidak hanya memberikan wawasan tentang faktor-faktor yang mempengaruhi 

kelengkapan dokumentasi asuhan keperawatan tetapi juga memberikan dasar untuk 

pengembangan kebijakan dan program yang dapat meningkatkan kualitas layanan 

kesehatan di Puskesmas Korleko dan fasilitas kesehatan lainnya. 

 

Pengetahuan Perawat Tentang Standar Asuhan Keperawatan dan Kelengkapan 

Dokumentasi Asuhan Keperawatan 

Deskripsi hasil penelitian tentang pengetahuan perawat tentang standar 

asuhan keperawatan dan kelengkapan dokumentasi asuhan keperawatan ini 

disajikan pada Tabel 2.      

 

Tabel 2. Tingkat pengetahuan dan Kelengkapan Dokumentasi 

Variabel N (%) 

Tingkat Pengetahuan Baik 32 (97%) 

 Buruk 1 (3%) 

Kelengkapan Dokumentasi Sangat Lengkap 30 (91%) 

 Lengkap 3 (9%) 
 

Berdasarkan data pada Tabel 2, diketahui bahwa dari 33 perawat yang bekerja 

di Puskesmas Korleko, sebagian besar (97%) memiliki tingkat pengetahuan yang 

baik tentang standar asuhan keperawatan, sementara hanya 3% yang memiliki 

pengetahuan yang cukup. Dalam hal kelengkapan dokumentasi, 91% perawat 

melaporkan dokumentasi yang sangat lengkap, sedangkan 9% sisanya melaporkan 

dokumentasi yang lengkap. Temuan ini menunjukkan bahwa sebagian besar 

perawat di Puskesmas Korleko memiliki pemahaman yang baik tentang standar 

asuhan keperawatan dan mampu menerapkannya dalam praktik dokumentasi 

mereka. Temuan penelitian ini sejalan dengan literatur yang ada yang menekankan 

pentingnya pengetahuan perawat tentang standar asuhan keperawatan untuk 

memastikan kualitas pelayanan pasien. Sebagai contoh, (Salehi et al., 2021) 

menyoroti pentingnya pengetahuan perawat tentang keamanan obat dan pelaporan 

reaksi obat yang merugikan sebagai bagian dari standar asuhan keperawatan. 

Penelitian ini menunjukkan bahwa pemahaman yang baik tentang aspek-aspek ini 

dapat meningkatkan kelengkapan dan kualitas dokumentasi. Kalantari et al. (2021) 

menemukan bahwa intervensi pendidikan dapat meningkatkan keterampilan 

nonteknis perawat, yang sangat penting dalam memenuhi standar asuhan yang terus 

berkembang. Hal ini mendukung temuan bahwa pendidikan berkelanjutan dapat 

meningkatkan pengetahuan dan keterampilan perawat dalam melakukan 

dokumentasi yang lengkap dan akurat. 

Lebih lanjut, Shi et al. (2020) menunjukkan bahwa kesehatan mental dan 

kualitas tidur perawat memiliki dampak langsung terhadap kemampuan mereka 

dalam memberikan layanan medis yang berkualitas. Ini menunjukkan bahwa 

kesejahteraan perawat juga harus diperhatikan untuk memastikan mereka dapat 
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memenuhi standar dokumentasi yang tinggi. Girgin et al. (2021) menekankan 

pentingnya intervensi khusus, seperti rehabilitasi paru, dalam meningkatkan fungsi 

respirasi dan kualitas hidup pasien pasca operasi. Ini menunjukkan bahwa 

pengetahuan khusus dan dokumentasi yang tepat tentang intervensi tersebut penting 

untuk memastikan hasil pasien yang optimal. Odonkor & Frimpong (2020) 

menunjukkan bahwa burnout pada profesional kesehatan, termasuk perawat, dapat 

mempengaruhi kemampuan mereka dalam mempertahankan standar asuhan 

keperawatan. Ini menunjukkan bahwa faktor-faktor organisasi seperti dukungan 

manajerial dan lingkungan kerja yang sehat penting untuk mendukung perawat 

dalam melakukan dokumentasi yang lengkap. 

Temuan penelitian ini memiliki beberapa implikasi penting. Secara ilmiah, 

penelitian ini menambah bukti tentang pentingnya pengetahuan perawat dalam 

mempengaruhi kelengkapan dokumentasi asuhan keperawatan. Hasil ini 

mendukung literatur yang ada dan menekankan perlunya pendidikan berkelanjutan 

dan dukungan organisasi untuk memastikan perawat dapat memenuhi standar 

dokumentasi yang tinggi. Secara praktis, temuan ini menunjukkan bahwa sebagian 

besar perawat di Puskesmas Korleko memiliki pengetahuan yang baik tentang 

standar asuhan keperawatan dan mampu menerapkannya dalam praktik 

dokumentasi mereka. Namun, upaya lebih lanjut diperlukan untuk meningkatkan 

pengetahuan dan keterampilan perawat yang memiliki tingkat pengetahuan yang 

cukup. Intervensi pendidikan yang berkelanjutan dan dukungan manajerial yang 

kuat dapat membantu mencapai tujuan ini. Selain itu, temuan ini menekankan 

pentingnya faktor-faktor organisasi dalam mendukung perawat untuk melakukan 

dokumentasi yang lengkap dan akurat. Dukungan dari manajemen, akses ke sumber 

daya, dan lingkungan kerja yang sehat adalah beberapa faktor yang dapat 

mempengaruhi kemampuan perawat untuk memenuhi standar dokumentasi. 

Dengan demikian, penelitian ini memberikan wawasan penting tentang faktor-

faktor yang mempengaruhi kelengkapan dokumentasi asuhan keperawatan dan 

memberikan dasar untuk pengembangan kebijakan dan program yang dapat 

meningkatkan kualitas layanan kesehatan di Puskesmas Korleko dan fasilitas 

kesehatan lainnya. 

 

Hubungan Pengetahuan Perawat Tentang Standar Asuhan Keperawatan 

Dengan Kelengkapan Dokumentasi Asuhan Keperawatan 

Analisis korelasi Spearman Rank menunjukkan adanya hubungan negatif 

yang signifikan antara tingkat pengetahuan perawat tentang standar asuhan 

keperawatan dengan kelengkapan dokumentasi asuhan keperawatan. Hal ini 

dibuktikan oleh nilai koefisien korelasi sebesar -0.559 dengan p-value 0.001, yang 

berarti bahwa semakin tinggi tingkat pengetahuan perawat, semakin rendah 

kelengkapan dokumentasi asuhan keperawatan yang tercatat. Sebanyak 97% dari 

perawat yang memiliki pengetahuan baik menunjukkan bahwa dokumentasi 

mereka sangat lengkap (91%) sementara hanya 9% dari perawat dengan 

pengetahuan baik menunjukkan dokumentasi yang lengkap. Hal ini disajikan pada 

Tabel 3. 
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Tabel 3. Uji Bivarite Spearman 

  Kelengkapan Dokumentasi Tingkat Pengetahuan 

Spearman's rho 1.000 -,559** 

Coefficient Sig. . 0,001 

N 33 33 

Correlation -,559** 1.000 

 

Temuan penelitian ini konsisten dengan literatur yang menunjukkan bahwa 

pengetahuan perawat sangat mempengaruhi praktik dokumentasi mereka. Sebagai 

contoh, penelitian oleh Liyew et al. (2021) menyoroti pentingnya pelaporan insiden 

dan deteksi ketidaksesuaian dalam pengaturan kesehatan, yang memerlukan sistem 

dokumentasi yang kuat. Pengetahuan perawat tentang standar asuhan 

mempengaruhi kemampuan mereka untuk mengenali dan mendokumentasikan 

insiden secara efektif, sehingga mempengaruhi kelengkapan dokumentasi (Morini 

et al., 2021). Dalam unit perawatan intensif, dokumentasi yang komprehensif dari 

penilaian fisik sangat penting untuk kontinuitas perawatan dan komunikasi yang 

efektif antar penyedia layanan kesehatan. Pengetahuan perawat tentang standar 

asuhan memastikan dokumentasi penilaian fisik yang akurat, yang berkontribusi 

pada kelengkapan dokumentasi asuhan keperawatan (Liyew et al., 2021). Selain itu, 

pelatihan dan pendidikan yang berkelanjutan, seperti yang dibahas oleh (Salehi et 

al., 2021), dapat meningkatkan pengetahuan perawat tentang pelaporan reaksi obat 

yang merugikan, yang pada gilirannya meningkatkan praktik dokumentasi. Studi 

lain oleh (Shi et al., 2020) menyoroti hubungan langsung antara kesehatan fisik dan 

mental perawat dengan kualitas layanan medis yang mereka berikan. Pengetahuan 

perawat tentang standar asuhan dapat mempengaruhi kesejahteraan mereka, yang 

pada akhirnya mempengaruhi praktik dokumentasi dan kelengkapan dokumentasi 

asuhan keperawatan. 

Temuan penelitian ini memiliki implikasi penting untuk praktik keperawatan 

dan pengembangan kebijakan. Secara ilmiah, hasil ini menambah bukti bahwa 

pengetahuan perawat tentang standar asuhan keperawatan berpengaruh signifikan 

terhadap kelengkapan dokumentasi asuhan keperawatan. Pengetahuan yang baik 

memungkinkan perawat untuk lebih teliti dan lengkap dalam mendokumentasikan 

asuhan keperawatan, yang penting untuk memastikan kualitas pelayanan dan 

keselamatan pasien. Secara praktis, temuan ini menunjukkan bahwa upaya 

peningkatan pengetahuan perawat melalui pelatihan dan pendidikan berkelanjutan 

sangat diperlukan. Dengan pengetahuan yang lebih baik, perawat dapat lebih akurat 

dan lengkap dalam mendokumentasikan asuhan keperawatan, yang pada gilirannya 

akan meningkatkan kualitas layanan kesehatan secara keseluruhan. 

Temuan hasil penelitian ini juga menunjukkan pentingnya dukungan 

organisasi dalam bentuk akses ke sumber daya yang memadai, seperti teknologi 

untuk sistem dokumentasi elektronik, dan dukungan dari manajerial untuk 

memastikan bahwa perawat memiliki waktu dan alat yang diperlukan untuk 

melakukan dokumentasi yang lengkap. Intervensi yang berfokus pada peningkatan 

kesejahteraan perawat, seperti program kesehatan mental dan manajemen stres, 
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juga dapat berdampak positif pada praktik dokumentasi mereka. Dengan demikian, 

penelitian ini tidak hanya memberikan wawasan tentang faktor-faktor yang 

mempengaruhi kelengkapan dokumentasi asuhan keperawatan, tetapi juga 

memberikan dasar untuk pengembangan kebijakan dan program yang dapat 

meningkatkan kualitas layanan kesehatan di Puskesmas Korleko dan fasilitas 

kesehatan lainnya. Temuan ini menekankan pentingnya pendekatan holistik yang 

mencakup peningkatan pengetahuan, dukungan organisasi, dan kesejahteraan 

perawat untuk mencapai dokumentasi asuhan keperawatan yang lengkap dan 

berkualitas. 

 

SIMPULAN 

Berdasarkan hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa (1) terdapat hubungan 

antara tingkat pengetahuan perawat tentang standar asuhan keperawatan dan 

kelengkapan dokumentasi asuhan keperawatan di Puskesmas Korleko, Lombok 

Timur. Hal ini dibuktikan dengan hasil analisis Spearman Rank Correlation dengan 

koefisien sebesar -0.559 dengan p-value sebesar 0.001. (2) Perawat dengan 

pengetahuan baik cenderung memiliki dokumentasi lebih lengkap dibandingkan 

yang berpengetahuan cukup. Artinya bahwa pengetahuan yang lebih baik dan 

dukungan manajerial dapat meningkatkan kelengkapan dan akurasi dokumentasi, 

sehingga meningkatkan kualitas pelayanan kesehatan. 

 

SARAN 

Berdasarkan temuan penelitian ini, disarankan agar manajemen Puskesmas 

Korleko meningkatkan program pelatihan dan pendidikan berkelanjutan bagi 

perawat. Program ini harus fokus pada standar asuhan keperawatan dan pentingnya 

dokumentasi yang lengkap dan akurat. Selain itu, dukungan organisasi dalam 

bentuk akses ke sumber daya yang memadai, seperti teknologi untuk sistem 

dokumentasi elektronik, sangat penting. Manajemen juga harus menyediakan 

lingkungan kerja yang mendukung, termasuk program kesehatan mental dan 

manajemen stres, untuk memastikan kesejahteraan perawat. Dukungan ini akan 

membantu perawat untuk lebih fokus dan teliti dalam mendokumentasikan asuhan 

keperawatan. 
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